
ANALISIS PENGARUH VARIABEL RISIKO, EFISIENSI, DAN MODAL 
TERHADAP PROFITABILITAS BANK UMUM SYARIAH PERIODE 

2012-2016 DENGAN INFLASI SEBAGAI VARIABEL MODERASI 
 

 

 

 

SKRIPSI 

 

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

SEBAGAI SALAH SATU SYARAT MEMPEROLEH GELAR  
SARJANA STRATA SATU DALAM ILMU EKONOMI ISLAM 

 
 

OLEH: 
ATIKA RACHMAWATI 

14820067 
 

 

PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARIAH 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 
YOGYAKARTA 

2018



ANALISIS PENGARUH VARIABEL RISIKO, EFISIENSI, DAN MODAL 
TERHADAP PROFITABILITAS BANK UMUM SYARIAH PERIODE 

2012-2016 DENGAN INFLASI SEBAGAI VARIABEL MODERASI 
 

 

 

SKRIPSI 

 

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

SEBAGAI SALAH SATU SYARAT MEMPEROLEH GELAR SARJANA 
STRATA SATU DALAM ILMU EKONOMI ISLAM 

 
OLEH: 

ATIKA RACHMAWATI 
14820067 

 

DOSEN PEMBIMBING: 
MUHAMMAD GHAFUR WIBOWO, S.E., M.Sc. 

NIP: 19800314 200312 1 003 
 

PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARIAH 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 
YOGYAKARTA 

2018 
 



ii 
 

 

 

 



iii 
 

 



iv 
 

 
 



v 
 

 

 



vi 
 

MOTTO 

 

“Gagal itu biasa, tapi berusaha itu luar biasa”. 

 

“dari DIPAKSA memang jadi TERPAKSA, 

namun mulai TERBIASA sehingga BISA, dan 

kau akan menjadi LUAR BIASA” 

– dari Bisma 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel risiko, 

efisiensi, dan modal terhadap profitablitas Bank Umum Syariah dengan 

menambahkan variabel moderasi berupa inflasi. Variabel risiko diukur dengan 

rasio Non Performing Financing (NPF), efisiensi diukur dengan rasio Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), modal diukur dengan rasio Capital 

Adequacy Ratio (CAR), dan profitabilitas dihitung dengan rasio Return on Assets 

(ROA). Inflasi digunakan sebagai variabel moderasi karena tingginya angka 

inflasi dapat berdampak pada sektor perbankan. Populasi penelitian ini adalah 

Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2012-2016, pengambilan sampel 

dilakukan dengan purposive sampling dengan sampel 8 Bank Umum Syariah dan 

unit analisis berjumlah 40. Metode analisis pada penelitian ini menggunakan 

analisis regresi data panel dengan software Eviews 8. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA, BOPO 

berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA, dan CAR berpengaruh positif 

signifikan terhadap ROA. Sementara inflasi tidak dapat memoderasi hubungan 

antara NPF dengan ROA dan hubungan antara BOPO dengan ROA, namun inflasi 

dapat memperlemah hubungan antara CAR dengan ROA. 

Kata kunci: ROA, NPF, BOPO, CAR, dan Inflasi. 
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ABSTRACT 

 

The objective of this research is to analyze the risk profile, efficiency, and 

capital for the profitability of Islamic Banks in Indonesia by adding moderation 

variables such as inflation. Risk profile proxied by Non Performing Financing 

(NPF), efficiency proxied by Biaya Operasioanal Pendapatan Operasional 

(BOPO), capital proxied by Capital Adequacy Ratio (CAR), and profitability 

proxied by ROA. Inflation is used as a moderating variable because inflation 

rates can affect the banking sector. The population of this research are Islamis 

Banks in Indonesia between the period of 2012 to 2016. The sampling is done by 

using purposive sampling method witg 8 islamic bank as a sample with 40 

analysis unit. The methods of analysis in this research using panel data 

regression by software Eviews 8. The result of this research show that NPF has 

no influence to ROA, BOPO has significant negatif relationship to ROA, and CAR 

has significant positive relationship to ROA. inflation can not moderated the 

relations between NPF and ROA and the relation between BOPO and ROA, but 

inflation may weaken the relationship between CAR and ROA. 

Keyword: ROA, NPF, BOPO, CAR, Inflation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pasal 1 Undang-undang Perbankan No. 10 Tahun 1998 menyebutkan 

bahwa bank merupakan badan usaha yang menghimpun dana dari masyarkat 

dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk 

kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 

rakyat banyak. Di Indonesia, ada dua jenis bank yaitu bank konvensional dan 

bank syariah. Bank syariah adalah bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah Islam, tata cara beroperasinya mengacu pada ketentuan-

ketentuan Al-Qur‟an dan Hadist. Dengan kata lain, bank syariah adalah bank 

yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga, tapi dengan prinsip 

bagi hasil (Muhammad, 2011:15). 

Perbedaan bank syariah dan bank konvensional tidak terbatas ditilik dari 

segi imbalan yang diberikan bank syariah dan bank konvensional kepada 

nasabah, tetapi masih ada perbedaan yang lainnya. Perbedaan yang dimaksud 

antara lainnya, pertama, bank syariah mendasarkan perhitungan pada margin 

keuntungan, sedangkan bank konvensional memakai peringkat bunga atau bagi 

hasil. Kedua, bank syariah tidak saja berorientasi pada keuntungan (profit) 

tetapi juga pada falah oriented, sedangkan bank konvensional semata-mata 

hanya pada profit oriented. Ketiga, bank syariah melakukan hubungan dengan 

nasabah dalam bentuk hubungan kemitraan, sedangkan bank konvensional
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 melakukan hubungan dengan nasabah dalam bentuk debitur kreditur (Usman, 

2012: 40). 

Menurut Abdullah (2013: 226) terdapat beberapa faktor untuk menilai 

tingkat kesehatan Bank Umum Syariah, antara lain: permodalan (capital), 

kualitas aset (aset quality), rentabilitas (earning), likuiditas (liquidity), 

sensitivitas terhadap resiko pasar (sensitivity to market risk), dan manajemen 

(management). Menurut surat edaran Bank Indonesia No, 09/24/DPbP tanggal 

30 Oktober 2007 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum 

Berdasarkan Prinsip Syariah, dinyatakan bahwa indikator pengukuran kinerja 

bank untuk menghasilkan laba dapat diukur menggunakan Return on Asset 

(ROA), Net Operating Margin (NOM), Return on Equity (ROE). Return on 

Asset (ROA) mengindikasikan bank menghasilkan laba dengan menggunakan 

asetnya, semakin besar rasio ini menjelaskan bahwa semakin baik kinerja 

sebuah bank (Taswan, 2010: 167). 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyatakan rasio profitabilitas dari aset 

atau Return On Assets (ROA) pada industri perbankan selama 2016 menurun 

tipis karena bank-bank perlu menggelembungkan biaya pencadangan akibat 

meningkatnya rasio kredit bermasalah atau Non-Performing Loan (NPL). 

Ketua Dewan Komisioner OJK Muliaman Hadad di Jakarta, mengatakan 

indikator ROA pada 2016 menurun tipis menjadi 2,23% dari 2015 sebesar 

2,32% karena kebutuhan mitigasi risiko terhadap aset perbankan mengingat 

NPL yang terus menanjak, bahkan mencapai 3,1% secara gross. Pada akhir 
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Desember 2016, NPL perbankan telah membaik menjadi 2, 93% (gross). 

Mualiman menambahkan, penurunan ROA ini tidak drastis dan masih stabil.
1
 

Berbeda dengan industri perbankan konvensional, sebaliknya Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) mencatat peningkatan aset perbankan syariah (Badan 

Usaha Syariah dan Unit Usaha Syariah) sebesar 18,49%, yaitu meningkat dari 

Rp 272,6 triliun menjadi Rp 305,5 triliun. Wakil Ketua OJK Rahmat 

Waluyanto mengatakan, dari sisi kualitas pembiayaan, rasio pembiayaan macet 

(NPF) gross juga menurun dari 4,89% menjadi 4,81%.  Menurut Rahmat, 

profitabilitas juga tercermin dari rasio pengembalian aset (ROA) yang 

meningkat dari 0,91% menjadi 1,06%. Untuk rasio Biaya Operasional dan 

Pendapatan Operasional (BOPO) perbankan syariah, juga membaik yaitu dari 

94,19% menjadi 92,78%. Kecukupan permodalan perbankan syariah juga 

tercatat meningkat, yaitu tercermin dari rasio kecukupan modal (CAR) 14,87% 

tahun ini dari sebelumnya 14,47%.
2
 

Tabel 1.1 
Data Rasio Keuangan Bank Umum Syariah 

Periode 2014 2015 2016 
ROA 0,41 % 0,49 % 0,63 % 

NPF 4,95 % 4,84 % 4,42 % 

Sumber: data diolah dari OJK 

Dari Data Rasio Keuangan Bank Umum Syariah di atas, dapat 

disimpulkan bahwa rasio NPF perbankan syariah pada tahun 2016 sebesar 

4,42%. Secara tahunan, rasio NPF perbankan syariah hanya turun tipis dari 

                                                           
1
 http://www.republika.co.id/berita/ekonomi/keuangan/17/02/03/okspdy383-ojk-

rasio-profitabilitas-bank-2016-menurun diakses pada 14 November 2017 pukul 

13.20 
2
 https://bisnis.tempo.co/read/808430/ojk-catat-kenaikan-aset-perbankan-syariah-

1849-persen diakses pada 30 Desember 2017 pukul 11.29 

http://www.republika.co.id/berita/ekonomi/keuangan/17/02/03/okspdy383-ojk-rasio-profitabilitas-bank-2016-menurun
http://www.republika.co.id/berita/ekonomi/keuangan/17/02/03/okspdy383-ojk-rasio-profitabilitas-bank-2016-menurun
https://bisnis.tempo.co/read/808430/ojk-catat-kenaikan-aset-perbankan-syariah-1849-persen
https://bisnis.tempo.co/read/808430/ojk-catat-kenaikan-aset-perbankan-syariah-1849-persen
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posisi 4,84% pada tahun 2015. Tumpukan pembiayaan bermasalah di 

perbankan syariah masih lebih tinggi dibandingkan kredit bermasalah (NPL) 

perbankan konvensional sebesar 2,93% pada tahun 2016. Sedangkan ROA 

Bank Syariah sebesar 0,49% pada 2015 dan meningkat menjadi 0,63% pada 

2016. Rasio tersebut masih berada di bawah bank konvensional. 

Menurut Kasmir (2010: 196), tujuan akhir yang hendak dicapai suatu 

perusahaan yang terpenting adalah memperoleh laba atau keuntungan yang 

maksimal, disamping hal-hal lainnya. Oleh karena itu, manajemen perusahaan 

dalam praktiknya dituntut harus mampu memenuhi target yang telah 

ditetapkan. Artinya besarnya keuntungan suatu perusahaan haruslah dicapai 

sesuai dengan yang diharapkan dan bukan berarti asal untung. Untuk mengukur 

tingkat keuntungan suatu perusahaan, digunakan rasio keuntungan atau rasio 

profitabilitas. Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan 

menggunakan perbandingan antara berbagai komponen yang ada di laporan 

keuangan, terutama laporan neraca dan laporan laba rugi. 

Menurut Pratiwi (2012), profitabilitas dapat dikatakan sebagai salah satu 

indikator yang paling tepat untuk mengukur kinerja suatu perusahaan. Rasio 

yang biasa digunakan untuk mengukur kinerja profitabilitas adalah Return Of 

Asset (ROA). Jadi dalam penelitian ini profitabilitas diproksikan dengan ROA 

sebagai ukuran kinerja bank. Alasan menggunakan ROA dalam mengukur 

profitabilitas karena dipandang sebagai alat ukur yang berguna untuk 

mengindikasikan seberapa baik pihak manajemen memanfaatkan sumber daya 
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total yang dimiliki oleh perusahaan untuk menghasilkan profit (Kusuma, 

2016). 

Dalam menjalankan operasinya, bank tentu saja tidak lepas dari berbagai 

macam resiko. Pada penelitian ini, variabel risiko diproksikan dengan Non 

Performing Financing. Non Performing Financing (NPF) merupakan salah 

satu pengukuran dari rasio risiko usaha bank yang menunjukkan besarnya 

risiko pembiayaan bermasalah yang ada pada suatu bank (Taswan, 2010). 

Dengan adanya pembiayaan bermasalah yang tercermin dalam NPF dapat 

mengakibatkan hilangnya kesempatan untuk memperoleh pendapatan dari 

pembiayaan yang diberikan sehingga mempengaruhi perolehan laba dan 

berpengaruh buruk pada ROA, dengan demikian semakin besar NPF akan 

mengakibatkan menurunnya ROA (Pramesti, 2010). Menurut penelitian 

Zulifah dan Susilowobowo (2014), Non Performing Financing berpengaruh 

positif terhadap Return on Asset. Berbeda dengan penelitian Wibowo dan 

Syaichu (2013) yang menyatakan bahwa Non Performing Financing tidak 

berpengaruh terhadap Return on Asset. 

Menurut Dendawijaya (2009), efisiensi suatu perbankan dalam 

melakukan kegiatan operasinya dapat dihitung dengan rasio biaya operasional. 

Rasio biaya operasional adalah perbandingan antara biaya operasional dan 

pendapatan operasional. Rasio biaya operasional diproksikan dengan Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO). BOPO digunakan untuk 

mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya 

operasional terhadap pendapatan operasional. Semakin rendah BOPO berarti 
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semakin efisien bank tersebut dalam mengendalikan biaya operasionalnya, 

dengan adanya efisiensi biaya maka keuntungan yang diperoleh bank akan 

semakin besar. Berdasarkan penelitian Wibowo dan Syaichu (2013), Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional berpengaruh signifikan negatif terhadap 

Return on Asset. Berbeda dengan penelitian Aziz (2016), Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on 

Asset. 

Modal merupakan aspek perusahaan perbankan yang diukur proksi 

Capital Adequacy Ratio (CAR). Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio 

keuangan yang berkaitan dengan permodalan perbankan dimana besarnya 

modal suatu bank akan berpengaruh pada mampu atau tidaknya suatu bank 

secara efisien menjalankan kegiatannya. Jika modal yang dimiliki oleh bank 

dapat digunakan perusahaan secara efisien, dengan sendirinya bank tersebut 

dapat memperoleh laba seperti yang diharapkan. Bank akan menggunakan 

modal dari masyarakat maupun pinjaman untuk menghasilkan laba yang 

optimal. Semakin besar modal bank berarti semakin besar dana yang dapat 

digunakan untuk menghasilkan laba. Dengan demikian, Capital Adequacy 

Ratio (CAR) mempunyai pengaruh positif terhadap pertumbuhan laba 

(Sarafiah, 2015). Menurut penelitian Zulifah dan Susilowibowo (2014), 

Capital Adequacy Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on 

Asset. Berbeda dengan penelitian Aziz (2016), Capital Adequacy Ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset. 
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Menurut Dendawijaya (2005:103), variabel ekonomi makro yang dapat 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan, khususnya permasalahan 

perbankan syariah di Indonesia, yaitu inflasi. Inflasi merupakan presentase 

kecepatan kenaikan harga-harga dalam satu tahun tertentu, atau dengan kata 

lain adanya penurunan dari nilai mata uang yang berlaku. Pada teori ekonomi 

makro, inflasi dapat disebabkan oleh beberapa hal antara lain karena 

permintaan masyarakat akan berbagai barang terlalu kuat atau juga dapat 

timbul karena kenaikan ongkos produksi (Budiono, 2001). Oleh karena itu, 

terjadinya inflasi akan berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. 

Di bidang moneter, laju inflasi yang tinggi dan tidak terkendali dapat 

mengganggu upaya perbankan dalam pengerahan dana masyarakat. Hal ini 

disebabkan karena tingkat inflasi yang tinggi menyebabkan tingkat suku bunga 

riil menjadi menurun. Fakta demikian akan mengurangi hasrat masyarakat 

untuk menabung sehingga pertumbuhan dana perbankan yang bersumber dari 

masyarakat akan menurun (Pohan, 2008: 52). Hanson dan Rocha dalam 

penelitian Putri (2009), menyatakan bahwa inflasi dapat meningkatkan 

pengeluaran bank pada biaya penggajian (labor cost), sehingga inflasi 

mempunyai pengaruh yang negatif terhadap profitabilitas bank. Selain itu pada 

saat kondisi ekonomi memburuk, maka kemungkinan pembiayaan yang default 

akan besar dan hal ini akan menurunkan profitabilitas. 

Dalam penelitian ini, inflasi digunakan sebagai variabel moderasi, yaitu 

variabel ketiga yang mengubah hubungan antara variabel dependen dan 

variabel independen. Pemilihan inflasi sebagai variabel moderasi karena 



8 
 

 

 
 

tingginya angka inflasi dapat berdampak pada sektor perbankan. Menurut 

Revell (1979) dalam Dwijayanthy dan Naomi (2009), menyatakan adanya 

hubungan antara profitabilitas bank dengan inflasi. Serta dampak dari inflasi 

tergantung pada bunga bank serta biaya operasional lain yang menjadi lebih 

tinggi. 

Dari uraian pemaparan di atas, maka dapat diidentifikasikan masalahnya 

yaitu: pertama, niai perusahaan menurun saat pertumbuhan laba negatif (laba 

sekarang lebih kecil dibanding tahun sebelumnya). Kedua, ketika terjadi inflasi 

yang tinggi maka harga saham aset perbankan akan turun, maka sebaiknya 

Bank Indonesia menetapkan tingkat suku bunga yang digunakan sebagai acuan 

bank-bank konvensional untuk mengendalikan laju inflasi. Ketiga, perusahaan 

dengan risk profile negatif, earnings yang rendah serta modal yang tidak 

mencukupi rentan degan kebangkrutan. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan penjelasan di atas, maka 

peneliti bermaksud melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh 

Variabel Risiko, Efisiensi, dan Modal terhadap Profitabilitas Bank Umum 

Syariah Periode 2012-2016 dengan Inflasi sebagai Variabel Moderasi”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada uraian di atas dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana Non Performing Financing secara parsial berpengaruh terhadap 

Return on Asset? 
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2. Bagaimana Biaya Operasional Pendapatan Operasional secara parsial 

berpengaruh terhadap Return on Asset? 

3. Bagaimana Capital Adequacy Ratio secara parsial berpengaruh terhadap 

Return on Asset? 

4. Bagaimana Inflasi dapat memperkuat hubungan antara Non Performing 

Financing dan Return on Asset? 

5. Bagaimana Inflasi dapat memperkuat hubungan antara Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional dan Return on Asset? 

6. Bagaimana Inflasi dapat memperkuat hubungan antara Capital Adequacy 

Ratio dan Return on Asset? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan uraian di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dari 

pelaksanaan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menguji pengaruh Non Performing Financing secara parsial 

terhadap Return on Asset. 

2. Untuk menguji pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional secara 

parsial terhadap Return on Asset. 

3. Untuk menguji pengaruh Capital Adequacy Ratio secara parsial terhadap 

Return on Asset. 

4. Untuk menganalisis peran Inflasi memperkuat hubungan antara Non 

Performing Financing dan Return on Asset. 
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5. Untuk menganalisis peran Inflasi memperkuat hubungan antara Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional dan Return on Asset. 

6. Untuk menganalisis peran Inflasi memperkuat hubungan antara Capital 

Adequacy Ratio dan Return on Asset. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

beberapa pihak berikut ini: 

1. Bagi perbankan, sebagai dasar pertimbangan untuk meningkatkan laba 

sehingga akan mengalami kenaikan laba dari tahun ke tahun. 

2. Bagi nasabah, sebagai tambahan informasi mengenai kondisi dan 

kredibilitas perbankan syariah yang berdampak pada keuntungan dan 

manfaat bagi nasabah. 

3. Bagi penelitian selanjutnya, sebagai referensi yang berguna bagi penelitian 

berikutnya yang serupa di masa mendatang. 

 

D. Sistematika Penulisan 

Dalam laporan penelitian ini, sistematika penulisan terdiri atas lima bab, 

masing-masing uraian yang secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini memaparkan acuan dalam 

penelitian yang dilakukan. Bab ini terdiri dari empat sub bab yaitu latar 

belakang yang menguraikan isu mengenai pertumbuhan laba pada perbankan 

syariah, serta faktor makro ekonomi yang dijadikan variabel moderasi. 

Selanjutnya rumusan masalah sebagai inti permasalahan yang dicarikan 

penyelesaiannya melalui penelitian ini dan dilanjutkan dengan tujuan dan 
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manfaat penelitian untuk mengetahui urgensi penelitian ini. Bab ini diakhiri 

dengan sistematika penulisan untuk mengetahui arah penelitian. 

Bab kedua adalah landasan teori. Bab ini berisi tentang landasan teori 

yang diawali dengan teori yang digunakan dalam penelitian ini yang berkaitan 

dengan profitabilitas bank dan faktor-faktor yang mempengaruhi. Selanjutnya 

dijelaskan tentang telaah pustaka yang berisi beberapa penelitian sebelumnya 

yang digunakan sebagai dugaan sementara atas rumusan masalah yang disusun. 

Bab ketiga adalah metode penelitian. Bab ini menjelaskan tenatng 

variabel penelitian dan definisi operasional masing-masing variabel yang 

digunakan dalam penelitian serta penjabaran secara operasional. Objek 

penelitian berisi jenis penelitian, sumber data, serta teknik analisis data berupa 

alat analisis yang digunakan dalam penelitian. 

Bab keempat adalah hasil dan pembahasan. Bab ini menguraikan tentang 

hasil penelitian yang berupa pembahasan terhadap analisis deskriptif dari data 

yang telah diperoleh dan diolah sebelumnya. 

Bab kelima adalah penutup. Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian, 

implikasi dari penelitian, dan saran untuk penelitian selanjutnya. Penyusun 

juga menyampaikan kekurangan penelitian ini untuk melengkapi analisis 

penelitian dimasa yang akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menguji apakah Non Performing Financing (NPF), Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), dan Capital Adequacy Ratio 

(CAR) secara parsial dapat berpengaruh terhadap profitabilitas yang diukur 

dengan Return on Asset (ROA) Bank Umum Suariah di Indonesia Periode 

2012-2016 dengan menambahkan variabel moderasi yaitu Inflasi. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa: 

1. Variabel NPF berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap  ROA Bank 

Umum Syariah. Artinya, bahwa besar kecilnya NPF tidak mempunyai 

pengaruh terhadap ROA Bank Syariah. dari data yang diperoleh, NPF Bank 

Umum Syariah relatif kecil atau sedikut yang macet, sehingga NPF tidak 

mempengaruhi profitabilitas bank syariah. 

2. Variabel BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA Bank 

Umum Syariah. Artinya, semakin tinggi tingkat BOPO maka kegiatan 

operasional Bank Umum Syariah menjad kurang efisien. Hal ini disebabkan 

karena tsemakin tinggi beban yang dikeluarkan maka laba yang diperoleh 

bank juga akan semakin kecil. Tingginya beban biaya operasional bank 

yang menjadi tanggungan bank umumnya akan dibebankan pada 

pendapatan yang diperoleh dari alokasi pembiayaan. Beban atau biaya 

kredit yang semakin tinggi akan mengurangi permodalan yang dimiliki 

bank.
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3. Variabel CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA Bank 

Umum Syariah. Artinya semakin besar CAR maka ROA bank syariah juga 

semakin besar. CAR yang tinggi menunjukkan semakin stabil usaha bank 

karena adanya kepercayaan masyarakat yang stabil. Dengan adanya rasio 

CAR yang besar menunjukkan modal bank yang besar pula, sehingga bank 

dapat leluasa menempatkan dana dari modal tersebut untuk portofolio aset 

produktif, dan akan berdampak pada penghasilan bunga/laba. 

4. Pengaruh Inflasi dalam hal memoderasi hubungan antara Non Performing 

Financing terhadap Return on Asset dapat diketahui bahwa Inflasi tidak bisa 

dijadikan sebagai variabel moderasi. Hal ini disebabkan oleh nilai inflasi 

pada periode yang bersangkutan rendah, sehingga pembiayaan macet yang 

disebabkan oleh kinerja perusahaan yang turun tidak terjadi dan tidak 

berpengaruh pada profitabiltas bank. 

5. Pengaruh Inflasi dalam hal memoderasi hubungan antara Biaya Operasioal 

Pendapatan Operasional terhadap Return on Asset dapat diketahui bahwa 

Inflasi tidak bisa dijadikan sebagai variabel moderasi. Hal ini disebabkan 

oleh nilai inflasi pada periode yang bersangkutan rendah, artinya kenaikan 

harga dipasar tidak terlalu tinggi dan biaya operasional tidak membengkak, 

sehingga tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 

6. Pengaruh Inflasi dalam hal memoderasi hubungan antara Capital Adequacy 

Ratio terhadap Return on Asset dapat diketahui bahwa Inflasi bisa dijadikan 

variabel moderasi akan tetapi arahnya negatif.  Hal ini berarti inflasi 

mengubah arah hubungan antara CAR dengan ROA menjadi hubungan 
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negatif. Inflasi yang tinggi akan mengakibatkan nilai CAR dan ROA 

menurun.. Besarnya modal bank akan memperkuat struktur keuangan. 

Adanya inflasi membuat modal menjadi lemah dikarenakan nilai Sertifikat 

Bank Indonesia Syariah (SBIS) mengalami kenaikan dan berdampak pada 

beban operasional bank yang semakin besar, dan masyarakat enggan untuk 

menempatkan dananya di bank. 

 

B. Implikasi dan Saran 

Saran yang bisa terkait penelitian yang dilakukan yaitu: 

1. Bagi pihak manajemen agar dapar meningkatkan ROA maka bank harus 

lebih selektif salam mengeluarkan biaya operasional (BOPO) agar ROA 

meningkat. 

2. Pihak bank sebaiknya mempertahankan modalnya (CAR) tetap dalam rasio 

8% sesuai aturan Bank Indonesia. Selain menjaga kepercayaan masyarakat 

juga akan menjaga kesehatan bank. 

3. Pihak bank sebaiknya selektif dalam menyalurkan pembiayaan ke 

masayarakat, sehingga besarnya NPF dapat ditekan yang pada akhirnya 

dapat meningkatkan profitabilitas bank. 

4. Penelitian selanjurnya diharapkan dapat memperluas populasinya, bukan 

hanya Bank Umum Syariah namun juga memasukkan Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah dan Lembaga Keuangan Syariah lainnya agar hasil 

penelitian bisa diregeneralisasi. 
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Lampiran 1 

Terjemahan Al-Qur’an 

No. Halaman Surat Terjemahan 
1 14 Al-Baqarah [2]: 16 Mereka itulah orang yang membeli 

kesesatan dengan petunjuk, maka 

tidaklah beruntung perniagaan mereka 

dan tidaklah mereka mendapat 

petunjuk. 

2 17 An-Nisa [4]: 58 Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 

menyampaikan amanat kepada yang 

merhak menerimanya, dan (menyuruh 

kamu) apabila menetapkan hukum di 

antara manusia supaya kamu 

menetapkan dengan adil. Sesungguhnya 

Allah memberi pengajaran yang sebaik-

baiknya kepadamu. Sesungguhnya 

Allah adalah Maha mendengar lagi 

Maha melihat. 

3 20 Ali Imran [3]: 14 Dijadikan indah pada (pandangan) 

manusia kecantikan kepada apa-apa 

yang diingini, Yaitu: wanita-wanita, 

anak-anak, harta yang banyak dari jenis 

emas, perak, kuda pilihan, binatang-

binatang ternak dan sawah ladang. 

Itulah kesenangan hidup di dunia, dan 

di sisi Allah-lah tempat kembali yang 

baik (surga). 

4 71 Asy-Syura [42]: 20 Barangsiapa yang menghendaki 

keuntungan di akhirat akan Kami 

tambah keuntungan itu baginya dan 

barang siapa yang menghendaki 

keuntungan di dunia Kami berikan 

kepadanya sebagian dari keuntungan 

dunia dan tidak ada baginya suatu 

bahagiapun di akhirat. 
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Lampiran 2 

Data Rasio Keuangan Bank Umum Syariah (dalam %) 

No Bank Umum Syariah Tahun ROA NPF BOPO CAR Inflasi 
1 

Bank Syariah Mandiri 

2012 2,25 1,14 73,00 13,82 4,30 

2 2013 1,53 2,29 84,03 14,01 8,38 

3 2014 0,17 4,29 98,46 14,76 8,36 

4 2015 0,56 4,05 94,78 12,85 3,35 

5 2016 0,59 3,13 94,12 14,01 3,02 

6 

BRI Syariah 

2012 1,19 1,84 86,63 11,35 4,30 

7 2013 1,15 3,26 90,42 14,49 8,38 

8 2014 0,08 3,65 99,47 12,89 8,36 

9 2015 0,76 3,89 93,79 13,94 3,35 

10 2016 0,95 3,19 91,33 20,63 3,02 

11 

BNI Syariah 

2012 1,48 1,42 85,39 14,22 4,30 

12 2013 1,37 1,13 83,94 16,54 8,38 

13 2014 1,27 1,04 85,03 18,76 8,36 

14 2015 1,43 1,46 89,63 18,16 3,35 

15 2016 1,44 1,64 87,67 17,81 3,02 

16 

Bank Muamalat 

Indonesia 

2012 1,54 1,81 84,47 11,57 4,30 

17 2013 1,37 0,78 85,12 17,27 8,38 

18 2014 0,17 4,85 97,33 14,15 8,36 

19 2015 0,20 4,20 97,41 12,36 3,35 

20 2016 0,22 1,40 97,76 12,74 3,02 

21 

Bank Mega Syariah 

2012 3,81 1,32 77,28 13,51 4,30 

22 2013 2,33 1,45 86,09 12,99 8,38 

23 2014 0,29 1,81 97,61 19,26 8,36 

24 2015 0,30 3,16 99,51 18,74 3,35 

25 2016 2,63 2,81 88,16 23,53 3,02 

26 

Bank Panin Syariah 

2012 3,29 0,19 50,76 32,20 4,30 

27 2013 1,03 0,77 81,31 20,83 8,38 

28 2014 1,99 0,29 68,47 25,69 8,36 

29 2015 1,14 1,94 89,29 20,30 3,35 

30 2016 0,37 1,86 96,17 18,17 3,02 
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(lanjutan) 

No Bank Umum Syariah Tahun ROA NPF BOPO CAR Inflasi 
31 

Bank Syariah Bukopin 

2012 0,55 4,26 91,59 12,78 4,30 

32 2013 0,69 3,68 92,29 11,10 8,38 

33 2014 0,27 3,34 96,73 15,85 8,36 

34 2015 0,79 2,74 91,99 16,31 3,35 

35 2016 0,76 2,72 91,76 17,00 3,02 

36 

Bank Aceh Syariah 

2012 3,66 1,56 71,51 17,82 4,30 

37 2013 3,44 1,01 70,72 17,56 8,38 

38 2014 3,13 0,82 74,11 17,79 8,36 

39 2015 2,83 0,81 76,07 19,44 3,35 

40 2016 2,48 0,07 83,05 20,74 3,02 
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Lampiran 3 

Data Input 

BUS Tahun ROA NPF BOPO CAR Inflasi NPF*Inflasi BOPO*Inflasi CAR*Inflasi 
BSM 2012 2,25 1,14 73,00 13,82 4,30 4,90 313,90 59,43 

BSM 2013 1,53 2,29 84,03 14,01 8,38 19,19 704,17 117,40 

BSM 2014 0,17 4,29 98,46 14,76 8,36 35,86 823,13 123,39 

BSM 2015 0,56 4,05 94,78 12,85 3,35 13,57 317,51 43,05 

BSM 2016 0,59 3,13 94,12 14,01 3,02 9,45 284,24 42,31 

BRIS 2012 1,19 1,84 86,63 11,35 4,30 7,91 372,51 48,81 

BRIS 2013 1,15 3,26 90,42 14,49 8,38 27,32 757,72 121,43 

BRIS 2014 0,08 3,65 99,47 12,89 8,36 30,51 831,57 107,76 

BRIS 2015 0,76 3,89 93,79 13,94 3,35 13,03 314,20 46,70 

BRIS 2016 0,95 3,19 91,33 20,63 3,02 9,63 275,82 62,30 

BNIS 2012 1,48 1,42 85,39 14,22 4,30 6,11 367,18 61,15 

BNIS 2013 1,37 1,13 83,94 16,54 8,38 9,47 703,42 138,61 

BNIS 2014 1,27 1,04 85,03 18,76 8,36 8,69 710,85 156,83 

BNIS 2015 1,43 1,46 89,63 18,16 3,35 4,89 300,26 60,84 

BNIS 2016 1,44 1,64 87,67 17,81 3,02 4,95 264,76 53,79 

BMI 2012 1,54 1,81 84,47 11,57 4,30 7,78 363,22 49,75 

BMI 2013 1,37 0,78 85,12 17,27 8,38 6,54 713,31 144,72 

BMI 2014 0,17 4,85 97,33 14,15 8,36 40,55 813,68 118,29 
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BMI 2015 0,20 4,20 97,41 12,36 3,35 14,07 326,32 41,41 

BMI 2016 0,22 1,40 97,76 12,74 3,02 4,23 295,24 38,47 

BMS 2012 3,81 1,32 77,28 13,51 4,30 5,68 332,30 58,09 

BMS 2013 2,33 1,45 86,09 12,99 8,38 12,15 721,43 108,86 

BMS 2014 0,29 1,81 97,61 19,26 8,36 15,13 816,02 161,01 

BMS 2015 0,30 3,16 99,51 18,74 3,35 10,59 333,36 62,78 

BMS 2016 2,63 2,81 88,16 23,53 3,02 8,49 266,24 71,06 

BPS 2012 3,29 0,19 50,76 32,20 4,30 0,82 218,27 138,46 

BPS 2013 1,03 0,77 81,31 20,83 8,38 6,45 681,38 174,56 

BPS 2014 1,99 0,29 68,47 25,69 8,36 2,42 572,41 214,77 

BPS 2015 1,14 1,94 89,29 20,30 3,35 6,50 299,12 68,01 

BPS 2016 0,37 1,86 96,17 18,17 3,02 5,62 290,43 54,87 

BSB 2012 0,55 4,26 91,59 12,78 4,30 18,32 393,84 54,95 

BSB 2013 0,69 3,68 92,29 11,10 8,38 30,84 773,39 93,02 

BSB 2014 0,27 3,34 96,73 15,85 8,36 27,92 808,66 132,51 

BSB 2015 0,79 2,74 91,99 16,31 3,35 9,18 308,17 54,64 

BSB 2016 0,76 2,72 91,76 17,00 3,02 8,21 277,12 51,34 

BAS 2012 3,66 1,56 71,51 17,82 4,30 6,71 307,49 76,63 

BAS 2013 3,44 1,01 70,72 17,56 8,38 8,46 592,63 147,15 

BAS 2014 3,13 0,82 74,11 17,79 8,36 6,86 619,56 148,72 

BAS 2015 2,83 0,81 76,07 19,44 3,35 2,71 254,83 65,12 

BAS 2016 2,48 0,07 83,05 20,74 3,02 0,21 250,81 62,63 



86 
 

 

 
 

Lampiran 4 

Data Output 

Hasil Statistik Deskriptif 

 ROA NPF BOPO CAR INFLASI 

 Mean  1.387500  2.176750  86.85625  16.69850  5.482000 

 Median  1.170000  1.825000  88.72500  16.42500  4.300000 

 Maximum  3.810000  4.850000  99.51000  32.20000  8.380000 

 Minimum  0.080000  0.070000  50.76000  11.10000  3.020000 

 Std. Dev.  1.074573  1.300318  10.35813  4.246075  2.425729 

 Skewness  0.788175  0.327362 -1.263902  1.385190  0.318906 

 Kurtosis  2.554901  1.970542  4.962442  5.822889  1.206140 

      

 Jarque-Bera  4.471655  2.480747  17.06828  26.07284  6.041230 

 Probability  0.106904  0.289276  0.000197  0.000002  0.048771 

      

 Sum  55.50000  87.07000  3474.250  667.9400  219.2800 

 Sum Sq. Dev.  45.03355  65.94228  4184.341  703.1371  229.4822 

      

 Observations  40  40  40  40  40 
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(lanjutan) 

Hasil Regresi Data Panel MRA (Moderated Regression Analysis) 

Uji Chow 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 8.107380 (7,25) 0.0000 

Cross-section Chi-square 47.392413 7 0.0000 
     
          

Cross-section fixed effects test equation:  

Dependent Variable: ROA   

Method: Panel Least Squares   

Date: 02/04/18   Time: 21:36   

Sample: 2012 2016   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 8   

Total panel (balanced) observations: 40  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 5.694343 3.167090 1.797973 0.0816 

NPF -0.030860 0.237671 -0.129842 0.8975 

BOPO -0.071277 0.032751 -2.176326 0.0370 

CAR 0.129164 0.065347 1.976587 0.0568 

INFLASI 0.874223 0.562468 1.554262 0.1300 

NPF_INFLASI -0.024314 0.042509 -0.571978 0.5713 

BOPO_INFLASI -0.003171 0.005944 -0.533540 0.5973 

CAR_INFLASI -0.035288 0.012599 -2.800955 0.0086 
     
     R-squared 0.809323     Mean dependent var 1.387500 

Adjusted R-squared 0.767613     S.D. dependent var 1.074573 

S.E. of regression 0.518014     Akaike info criterion 1.699229 

Sum squared resid 8.586845     Schwarz criterion 2.037005 

Log likelihood -25.98458     Hannan-Quinn criter. 1.821358 

F-statistic 19.40334     Durbin-Watson stat 1.884343 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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(lanjutan) 

Uji Hausman 

 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  
     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 0.000000 7 1.0000 
     
     * Cross-section test variance is invalid. Hausman statistic set to zero. 

     

Cross-section random effects test comparisons: 

     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  
     
     NPF -0.082467 -0.032143 0.008073 0.5754 

BOPO -0.066777 -0.071161 0.000057 0.5621 

CAR 0.036921 0.128067 0.000348 0.0000 

INFLASI 0.608680 0.871267 0.012983 0.0212 

NPF_INFLASI 0.015048 -0.023768 0.000218 0.0086 

BOPO_INFLASI -0.004827 -0.003199 0.000003 0.3652 

CAR_INFLASI -0.015756 -0.035032 0.000011 0.0000 
     
          

Cross-section random effects test equation:  

Dependent Variable: ROA   

Method: Panel Least Squares   

Date: 02/04/18   Time: 21:37   

Sample: 2012 2016   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 8   

Total panel (balanced) observations: 40  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 6.957425 2.072151 3.357586 0.0025 

NPF -0.082467 0.173914 -0.474184 0.6395 

BOPO -0.066777 0.021851 -3.056064 0.0053 

CAR 0.036921 0.044981 0.820813 0.4195 

INFLASI 0.608680 0.370038 1.644910 0.1125 

NPF_INFLASI 0.015048 0.030461 0.494025 0.6256 

BOPO_INFLASI -0.004827 0.004133 -1.167784 0.2539 

CAR_INFLASI -0.015756 0.008553 -1.842135 0.0773 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.941690     Mean dependent var 1.387500 

Adjusted R-squared 0.909037     S.D. dependent var 1.074573 
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S.E. of regression 0.324092     Akaike info criterion 0.864419 

Sum squared resid 2.625893     Schwarz criterion 1.497748 

Log likelihood -2.288374     Hannan-Quinn criter. 1.093411 

F-statistic 28.83893     Durbin-Watson stat 2.451477 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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(lanjutan) 

Model Random Effect 

Dependent Variable: ROA   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 02/04/18   Time: 21:38   

Sample: 2012 2016   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 8   

Total panel (balanced) observations: 40  

Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 5.705310 1.982081 2.878444 0.0071 

NPF -0.032143 0.148906 -0.215864 0.8305 

BOPO -0.071161 0.020500 -3.471235 0.0015 

CAR 0.128067 0.040932 3.128802 0.0037 

INFLASI 0.871267 0.352058 2.474782 0.0188 

NPF_INFLASI -0.023768 0.026634 -0.892394 0.3788 

BOPO_INFLASI -0.003199 0.003722 -0.859578 0.3964 

CAR_INFLASI -0.035032 0.007891 -4.439557 0.0001 
     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.018392 0.0032 

Idiosyncratic random 0.324092 0.9968 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.809483     Mean dependent var 1.376462 

Adjusted R-squared 0.767808     S.D. dependent var 1.070072 

S.E. of regression 0.515628     Sum squared resid 8.507925 

F-statistic 19.42348     Durbin-Watson stat 1.887876 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.809319     Mean dependent var 1.387500 

Sum squared resid 8.587031     Durbin-Watson stat 1.879248 
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